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BAB V  

PENUTUP 

 

Kekerasan verbal yang dialami seorang individu di masa kecil dapat 

berdampak negatif pada cara hidup seorang individu yang dibawa hingga 

kehidupan dewasa. Dampak negatif tersebut dapat berbentuk sebagai perilaku pasif, 

dimana individu yang mengalami kekerasan verbal memanifestasikan luka yang 

dialami kedalam perilaku-perilaku seperti penghindaran, self esteem yang rendah 

dan ketergantungan pada validasi eksternal. 

Kekerasan verbal masih sering dianggap remeh dikarenakan dampaknya 

yang bersifat non fisik. Perlakuan kekerasan verbal yang penulis terima berasal dari 

orang tua dan guru yang mana kekerasan verbal tersebut sering kali terbungkus 

dalam label nasihat atau pendisiplinan. Bentuk kekerasan verbal , seperti hinaan, 

bentakan, atau perendahan saat penulis melakukan kesalahan atau kegagalan. 

Kekerasan verbal yang diterima melalui orang tua atau guru membuat penulis sulit 

untuk mengungkapkan dampak pengalaman tersebut, dikarenakan dalam konteks 

budaya ketimuran, orang tua dan guru diposisikan sebagai otoritas moral dan 

sumber kebenaran. Struktur hierarkis ini membuat penulis berada pada posisi yang 

relatif subordinat. Akibatnya, ketika terjadi kekerasan verbal, penulis tidak hanya 

menghadapi pengalaman emosional yang menyakitkan, tetapi juga konflik nilai 

antara pengalaman pribadi dan norma sosial yang menekankan penghormatan 

terhadap figur “sakral”. 

Selain itu kekerasan verbal yang dialami oleh individu laki-laki memiliki 

kompleksitas dalam usaha untuk jujur dalam mengungkapkan dampak pengalaman 

tersebut karena adanya norma sosial mengenai maskulinitas yang membatasi 

kejujuran emosional. Norma tersebut berkaitan dengan konsep toxic masculinity, 

yaitu seperangkat ekspektasi sosial yang menuntut laki-laki untuk tampak kuat, 

tidak emosional, dan tidak mudah menunjukkan kerentanan. 

Melalui karya patung Tugas Akhir ini penulis mengalihkan pembatasan 

pengungkapan tersebut pada media seni yang memiliki kelebihan dibandingkan 

bahasa verbal. Karya patung penulis fungsikan sebagai media ekspresi diri dan juga 

pemantik awareness mengenai perilaku dampak kekerasan verbal. Karya patung 
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berfungsi sebagai visualisasi perilaku dampak yang dialami penulis yang bersifat 

terselubung (covert) agar dapat diamati dan dipahami secara indera oleh penonton. 

Melalui bentuk figuratif yang dikombinasikan dengan gaya grotesque penulis 

menciptakan visual patung dengan bentuk yang terkesan aneh, terdistorsi, atau tidak 

wajar yang memicu rasa tidak nyaman untuk menggambarkan kombinasi bentuk 

yang ganjil namun terkadang membangkitkan rasa simpati. Bahan yang penulis 

gunakan berupa adonan bubur kardus agar menunjang bentuk visual patung 

figuratif, dimana bahan tersebut memiliki tekstur yang mudah dibentuk dan 

memiliki warna alami yang menyerupai warna kulit manusia. 
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